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Abstract. This study aims to explain the influece of informatiomof characteristics and
accounting information systems on managerial performance in goverment agenciesis
the aim of the research. Determination of the sample using the total population
sampling method in this study were structural officials and staff at the west sumatera
research and devel opment agency and the sample used in this study was as many as 31
respondents. Based on research result that there is an influence of information on
characteristics on managerial performance the work of managers of geverments
agencies and there is influence of accouting informatios systems on the managerial
performance of agencies.

Keywords: information characteristics, accounting information systems and
managerial performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh karakteristik informasi
dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja mangjerial pada instansi pemerintah
merupakan tujuan dari penelitian ini. Penentuan sampel menggunakan metode total
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah pejabat sruktural dan staff di Badan
Penelitian dan Pngembangan Sumatera Barat dan sampel yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 31 responden. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
terdapat pengaruh karakteristik informasi  terhadap kinerja mangerial instans
pemerintah dan terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
mangjerial instansi pemerintah.

Kata kunci: karakteristik informasi, sistem informasi akuntansi dan kinerjamanagjerial.

LATAR BELAKANG

Menurut (Missah et a., 2019) Penggunaan karakteristik informas akuntansi
ialah cara untuk menata, memperbaiki dan meningkatkan kinerja perusahaan supaya
bisa memberikan layanan terbaik bagi pelanggannya. Informasi sistem akuntansi yang
andal menurut Chenhall dan Morris, (1986) serta Dwirandra, (2007) yaitu karakteristik
informasi yang bermanfaat berdasarkan persepsi manajer dalam pembuatan keputusan
adalah memiliki karakteristik broad scope, timeliness, aggregate, dan integrated.
Broad scope merupakan informasi dengan cakupan luas dan lengkap. Timeliness

merupakan informasi yang diterima tepat waktu, aggregated adalah informasi yang
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ringkas mencakup hal-hal penting. Integrasi mencerminkan kompleksitas dan saling
keterkaitan antar sub unit dalam perusahaan.

Informasi sistem akuntansi memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
memenuhi tujuan-tujuan mangjemen dalam kegiatan perencanaan, control, dan
pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi perusahaan tergantung pada faktor
karakteristik informasi dan faktor struktur kinerja mangjerial. Suatu perusahaan dalam
kondisi tingkat sistem informas akuntansi yang tinggi menyebabkan kesulitan dalam
kegiatan perencanaan, control, dan pengambilan keputusan. (Prasasti, 2010)

Perencanaan sistem akuntansi manajemen memerlukan perhatian, sehinggabisa
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan
manajer menghasilkan keputusan yang tepat. Peningkatan kinerjamanajerial dilakukan
perusahaan untuk menuntut manajemen memiliki dan memanfaatkan kemampuannya
semaksimal mungkin supaya unggul dalam persaingan. (Missah et al., 2019)

Kinerja mangjerial dalam organisasi adalah jawaban dari keberhasilan tujuan
organisasi yang ditetapkan. Para pimpinan atau manajer perusahaan di Indonesia
seringkali tidak mencermati tujuan organisasi secara optimal, kecuali keadaan
perusahaan menjadi semakin menurun. Mangjer terkadang tidak tahu alangkah jeleknya
Kinerja perusahaan bisamembuat perusahaan menyambangi kondisi yang serius. Untuk
itu, dibutunkan langkah strategis untuk mengantisipasi menurunnya Kinerja
tersebut.Salah satunya dibutuhkan adalah terciptanya suatu sistem informasi yang
terarah dan teritegrasi dengan baik. (Wijayanti, 2018)

Terkait dengan kinerja badan penelitian dan pengembangan provinsi sumatera
barat, semua kgjian harus berkualitas, mulai proses perencanaan hingga pelasaknaan
agar sesua dan di tuangkan dalam SIPD. Bila terjadi keterlambatan pemberian
informasi kepada bawahan akan mempengaruhi kelancaran aktifitas. Fenomena yang
terkait kinerja mangjerial badan penelitian dan pengembangan provinsi sumatera barat
pada tahun 2020, menurunnya kinerja mangerial disebabkan oleh kurangnya
pemberiam informasi yang memadai kepada ASN sehingga seing terjadi kesalahan-
kesalahan dalam membuat jadwal keberangkatan dinas luar. Dan juga aspek perilaku
ASN di badan penelitian dan pengembangan provinsi sumatera barat dalam organsasi
perlu diperhatikan dalam pengelolaan informasi. (Balitbang, 2020)

Penelitian dilakukan pada instansi yang ada di Provinsi Sumatera Barat.Alasan
memilih objek ini karena instansi pemerintah yang ada di Provinsi Sumatera Barat

memerlukan pengelolaan sistem informasi akuntansi dalam kegiatan operas
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instansinya. Adapun tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh karakteristik
Informasi dan sistem Informas akuntansi terhadap kinerja mangjerial. (Febrianti &
Fitri, 2020)

Berdasarkan penelitian terdahulu, menurut (Missah et al., 2019), (Wijayanti,
2018) dan (Febrianti & Fitri, 2020) Karakteristik Informas ialah pengukuran kualitas
yang andal serta dapat menggambarkan kecanggihan sistem akuntansi manajemen.
Perusahaan dalam berbagai jenis usaha sedang bersaing secara ketat karena dihadapkan
oleh kondisi pertumbuhan ekonomi serta implikasi globalisasi. Hal ini menjadi
hambatan tersendiri bagi instansi bagaimana agar terus berkembang dan tetap bertahan
di lingkungan bisnis yang mengalami ketidakpastian tinggi. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa karakteristik informasi, mempunyai pengaruh signifikan positif
untuk kinerja mangjerial. Karakteristik informasi diperlukan untuk mendapatkan jenis
informasi yang aktual serta dapat meningkatkan kinerja mangjerial dalam mencapai
tujuan informasi yang baik.

Menurut (Missah et al., 2019), (Ayu, 2015), dan (Puji Astuti & Dharmadiaksa,
2014) serta(Antasari & Yaniartha S, 2015) “Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem
yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengolah data serta melaporkan
informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan.” Tanpa adanya sistem
infformasi akuntans yang mengawas berlangsungnya kegiatan perusahaan atau
organisas akan untuk sulit menentukan seberapa baik kinerjanya dan juga mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan bagaimana pengaruh dari berbagai kegiatan atau
sumber daya yang berada dibawah pengawasannya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem informas akuntansi berpengruh positif terhadap kinerja mangerial.
Semakin tinggi sisteminformasi akuntansi pegawai suatu instansi, maka semakin tinggi
kinerja mangjerial yang akan dihasilkan. Dengan adanya sistem informasi akuntans
suatu instansi pemerintah dapat, menegestimasi biaya dab profitabilitas keberhasilan
tertntu dan memilih alternative yang terbaik dalam setiap permasalahan sehingga dapat
meningkatkan kinerja manajerialnya.

Beberapa peneliti telah menguji hubungan sistem informasi akuntans dengan
kinerja mangerial dan memberikan bukti empiris bahwa karakteristikinformasi
mangjemen tergantung pada variabel kontekstual organisasi yaitusistem informasi
akuntansi, dua sub-sistem akan berpengaruh positif terhadapkinerja mangerial.

Dampak interaksi dari karakteristik informasi dengan sistem informasi akuntansi akan
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semakin positif terhadap kinerja mangjerial, para mangjer didukung dengan tingkat
ketersediaan sistem informasi akuntansi yang semakin tinggi. (Kabuhung, 2013)
Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu perbedaan penelitian
(Wijayanti, 2018), (Missah et al., 2019) dan (Febrianti & Fitri, 2020) yang jugameneliti
pengaruh karakteristik informas dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
mangjerial, sedangkan penelitian ini pada tahun 2022, perbedaannya jugaterletak pada
objek penelitian, dimana penelitian dilakukan di Badan Penelitian dan Pengembangan
Provins Sumatera Barat. Pemberian Informasi yang baik, tepat waktu dan update
belum dilakukan dengan maksimal oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Provins
Sumatera Barat.Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian di sini.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas baik teori maupun fakta yang
ditemukan dalam objek penelitan maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh
Karakteristik Informasi dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja
Manajerial di Provinsi Sumatera Barat Di Badan Penelitian dan Pengembangan

Provinsi Sumatera Barat”

KAJIAN TEORI
Karakteristik Informasi

Karakteristik Informasi ialah pengukuran kualitas yang andal serta dapat
menggambarkan kecanggihan sistem akuntansi manaj emen.Perusahaan dalam berbagai
jenis usaha sedang bersaing secara ketat karena dihadapkan oleh kondisi pertumbuhan
ekonomi serta implikasi globalisasi. Hal ini menjadi hambatan tersendiri bagi
perusahaan bagaimana agar terus berkembang dan tetap bertahan di lingkungan bisnis
yang mengalami ketidakpastian tinggi. (Missah et al., 2019)
Sistem Informasi Akuntansi

“Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan mengolah data serta melaporkan informasi yang berkaitan
dengan transaksi keuangan.” Sistem ini dianggap sebagai komponen penting dari
kantor keuangan di seluruh dunia yang sebagian besar berbasis perangkat lunak dan
dapat diimplementasikan sebagai bagian dari solusi teknologi informasi akuntansi.
(Antasari & Yaniartha S, 2015)
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KinerjaManagjerial

Menurut (Widiastuti, 2011)kinerja mangerial merupakan kemampuan
manajemendalam melaksanakan tanggung jawabnya terhadap kualitas, kuantitas,
ketepatanwaktu, pengembangan personel, pencapain anggaran, pengurangan biaya
(peningkatan pendapatan).

Hubungan Karakteristik Informasi Terhadap KinerjaManajerial

Penelitian mengenal karakteristik informasi akuntansi bersifat relevant pernah
dilakukan oleh (Basuki, 2019) dimana hasil penelitian karakteristik informasi akuntansi
yang bersifat relevant berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
mangjerial. Robbins (2006) menyatakan dalam melaksanakan tugasnya mangjer
membutuhkan informasi dari berbagai sumber yang sifatnya luas. Karena itu manajer
membutuhkan informas yangmemiliki karakteristik informasi bersifat relevant.
Relevant dapat menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan,
dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi,
atau menegaskan / membenarkan ekspektasi semula.

Dan informasi akuntansi ini dibutuhkan mangemen berbagai jenjang
organisasi, untuk merancang rencana aktivitas instans dimasa sekarang dan dimasa
yang akan datang, yang akhirnya akan meningkatkan kinerja mangjerial. Penelitian
mengenai karakteristik informas akuntansi bersifat relevant pernah dilakukan Trisye
Yeni Anggraini (2011), Periyanti dan Rizal Effendi (2013), Sayyida (2013) dan Nur
Apriani Muhsyi (2014) dimana hasil penelitian karakteristik informasi akuntansi yang
bersifat relevant berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja mangjerial.

Menurut (Prasasti, 2017) menunjukan terdapat pengaruh karakteristik sistem
informasi akuntanss manajemen terhadap kinerja manajerial. Wicakcono (2014)
menemukan bahwa variabel karakteristik informasi sistem akuntansi manaemen
berpengaruh positif terhadap performa manajemen.

Menurut (Cahyaningrum & Suprapti, 2016) menemukan bahwa karakteristik
Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjamangerial. Karakteristik
infformasi yang bersifat dapat diuji kebenarannya (verifiable) adalah karakteristik
informasi memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informas
yang sama secaraindependen. Variabel informasi akuntansi dapat memberikan persepsi
yang sama bagi pihak manajemen dalam mengambil keputusan yang cepat dan tepat.
Penelitian karakteristik informasi akuntansi terverifikas dilakukan oleh Agus
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Widarsono (2007) dimana hasil penelitian perangkat informasi akuntansi positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa karakteristik informasi sangat berpengaruh terhadap kinerja mangjerial. Dimana
dengan adanya karakteristik informasi akan meningkatkan kinerja manajerial. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling
keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain mempengaruhi kinerjamangjerial Maka
dari itu, berpengaruh posistif terhadap kinerjamangerial.

H1: Karakteristik Informasi Ber pengaruh Terhadap Kinerja Manajerial
Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap KinerjaManajerial

Menurut (Prasasti, 2010) “Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang
bertujuan untuk mengumpulkan dan mengolah data serta melaporkan informasi
yang berkaitan dengan transaksi keuangan.” Sistem ini dianggap sebagai komponen
penting dari kantor keuangan di seluruh dunia yang sebagian besar berbasis perangkat
lunak dan dapat diimplementasikan sebagai bagian dari solus teknologi informasi
akuntans. (Antasari & Yaniartha S, 2015)

Hasil dari penelitian sistem informasi akuntansi adal ah diperlukan dana dari kas
jemaat dapat langsung mengambilnya kepada bendahara dengan syarat membuat
terlebih dahulu proposal atau rincian anggarannya yang disetujui oleh ketua jemaat.
Proposal yang telah disetujui oleh ketua jemaat tersebut diberikan kepada bendahara
untuk disimpan sebagai dokumen bukti adanya pengeluaran kas. Kemudian bendahara
memberikan uang sesuai jumlah yang diminta dan mencatatnya dalam blanko
pengeluaran kas yang ditandatangani oleh bendahara dan orang yang menerima uang
tersebut. Dan selanjutnya bendahara mencatatnya dalam buku kas jemaat. Setelah
selesai mengadakan kegiatan, maka orang atau panitia yang telah mengambil uang dari
kas jemaat harus membuat laporan pertanggungjawaban dan diserahkan kepada
bendahara untuk disimpan sebagai doukumen. (Kabuhung, 2013)

Menurut (Cahyaningrum & Suprapti, 2016) bahwa informasi sistem informasi
akuntansi akan lebih berpengaruh positif terhadap kinerja mangjeria ketika kondis
karakteristik informasi tinggi. Penelitian Desmiyawati (2010) telah menguji pengaruh
karakteristik informasi, dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial.
Hasil karakteristik informasi berpengaruh positif terhadap kinerja mangjerial melalui
penggunaan informas dalam pengambilan keputusan. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian Solechan, dkk (2009) yang menjelaskan tidak terdapat pengaruh yang positif
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antara karakteristik informasi dan sistem informasi akuntansi sebagai variabel
moderating terhadap kinerja mangjerial.

Kesimpulan dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa Sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja mangjerial. Dimana dengan
adanya sistem informasi akunatnsi akan meningkatnya kinerja manajerial. Hal ini
menunjukkan semakin tepat waktu mangjeria dalam mengerjakan pekerjaannya,
berarti semakin baik kinerja mangjeria tersebut. Maka dari itu, sistem informas
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja mangjerial.

Hz : Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja

Manajerial
Hubungan Karakteristik Informas dan Sistem Informas Akuntansi Terhadap
KinerjaManajerial

Pengaruh karakteristik sistem informasi akuntans manajemen dengan kinerja
organisasi dapat dilihat dari kebutuhan instans yang mendesain sistem informasi
akuntansi mangjemen untuk membantu organisasi melalui para manger dalam hal
produktivitas, kualitas layanan, ketepatan waktu, putaran waktu, penggunaan sumber
daya. Sistem informasi akuntansi manaemen mangemen adalah suatu mekanisme
pengendalian organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan
informasi yang bermanfaat guna memprediks kosekuens yang mungkin terjadi dari
aktivitas yang dilakukan. Secara keseluruhan penelitian ini menekankan pada fungsi
karakteristik sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja mangjerial. Sehingga sistem
informasi  akuntansi harus bisa mencapai indikaror suatu prestasi yang dapat
meningkatkan kinerjamangj erial padasuatu instansi. Maka semakintinggi karakteristik
informasi yang diterapkan makakinerjamanajerial instans pemerintah daerah semakin
meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian dengan alat analisis regresi yang diperoleh hasil
bahwa karakteristik informasi sistem akuntans manajemen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja mangjerial perusahaan Perbankan di  Pekanbarari
karakteristik informasi dan sistem informasi akuntasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja managjerial. Artinya jika ketersediaan karakteristik informasi sistem akuntans
mangjemen cukup tersedia maka kinerja mangjeria perbankan akan meningkat.
(Suryani. 2019)
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Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi, harus bisa mencapai indikator suatu prestas yang dapat meningkatkan
kinerja mangjerial pada suatu instansi. Maka semakin tinggi karakteristik informasi
yang diterapkan maka kinerja mangerial instansi pemerintah daerah semakin
meningkat. Maka dari itu, karakteristik informasi dan sistem informas akuntans
berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Hs : Krakteristik Informas dan Sistem Informasi Akuntans Berpengaruh

Terhadap KinerjaManajerial

METODE PENELITIAN
Data Dan Sampel

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan survel kepada responden khususnya karyawan atau pegawai
instansi pemerintahan. Dimana penelitian ini bertujuan mengembangkan teori dan
untuk menemukan pengetahuan baru yang belum pernah ketahui sebelumnya. Tujuan
dalam penelitian ini yaitu untuk menjelaskan, memaparkan secara objektif mengenai
“Pengaruh Karakteristik Informasi dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja
Manajerial di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat”

Datayang di gunakan dalam penelitian ini memakai data cross section. Sgjenis
dataini merupakan sesuatu penelitian yang dicoba yang mana data yang dikumpulkan
hanya sekali. Bersumber pada perhitungan pada salah satu periode pada setiap
mingguan, bulanan, dalam menjawab perkara dari periset. Sebaliknya skala pada
penelitian ini memakai skalainterval, dengan memastikan mengukur perilaku komentar
serta anggapan individu ataupun kelompok orang menyangkut fenomena sosial
(Sugiyono, 2017).

Menurut suharmi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.Data merupakan hasil pencatatan
baik yang berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk menyusun
informasi.Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang berkaitan pokok
dengan permasalahan, yaitu sumber data primer.

Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari objek yang akan
diteliti dengan memakai data pengukuran perlengkapan pengambialn informasi secara

langsung selaku sumber informasi dari data yang dicari. (Sugiyono, 2017) Data primer
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yang digunakan dalam penelitianini yaitu jawaban dari kuisioner penelitian yang dibuat
dalam bentuk pernyataan yang dibagikan kepada responden.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdir atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari kemudian ditarik kesimpulan. Maka yang menjadi populasi pada penelitian
ini adalah seluruh karyawan atau pegawai yang bekerja di kantor Badan Penelitian dan
Pembangunan Provinsi Sumatera Barat. Jumlah karyawan atau pegawai yang terdaftar
dan bekerja pada tahun 2021 adalah sebanyak 31 orang.

Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif yaitu tata cara yang berkaitan dengan pengumpulan
informasi tanpa memberikan rujukan taupun kesimpulan dan juga berisikan uraian
mengenai metode perolehan informasi semacam, media, rata-rata, standart devisi,
varian serta penyajian informas kedalam wujud distribusi yang diiringi oleh grafik
histogram pada setiap variable dalam menggambarkan keterkaitan terhadap objek yang
diteliti lewat data ataupun populasi sebagai mana mestinya menurut (Ghozali, 2006).
Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kestabilan suatu instrument. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak
suatu kuisioner.
2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur
yang biasanya menggunakan kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan
mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji shapiro wilk dengan mengenakan data dasar yang belum dituntaskan dalam
tabel distribusi frekuensi.
2. Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas menurut (Ghozali, 2016) bertujuan dalam memahami
apakah model regresi yang didapatkan terdapatnya korelasi antara variabel independent
ataupun variabel bebas.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2016) Uji heterokedastisitas dipakai buat menguji apakah

didalam model regres terselip perbandingan varians antara residual yang satu serta

yang lain.

Uji Linear Regresi Berganda

Didalam pengujian ini digunakan analisis regresi linear berganda, berikut ini:
Y=a+ f1X; + X, + etfstXs

Keterangan :

Y = KinerjaMangjerid

a = Konstanta ataupun koefisien

B1 = Koefisien regresi Karakteristik informasi
B>= Koefisien sistem informasi akuntansi

X, = Karakteristik informas

X, = Sistem informasi akuntansi

e = Tingkat error

Uji Hipotesis

68

1. Ujit

Bagi (Ghozali, 2016) Uji datistik t dasarnya dalam membetulkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen selaku individual didalam
menerangkan variasi variabel dependen, apabilanilai probability kecil dari 0,05
sehinggavariabel independen mempengaruhi padavariabel dependen. Pedoman
dalam pengumpulan keputusan dalam menguji ini ialah sebagai berikut:

H1 : bl = 0, bearti tidak bisa pengaruh yang signifikan dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependennya.

H2 : bl # 0, berartiada pengaruh yang signifikan dari tiap-tiap variabel
independen terhadap variabel dependennya. Pada uji ini t hitung hendak
dibanding dengan t tabel pada tingkatan signifikan (a) = 5%, kriteria
pengambilan keputusan ial ah:

2. Uji simultan (uji F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel X secara simultan

(bersama—sama) terhadap variabel Y. Dasar pengambilan keputusan dalam Uji f,

yaitu:
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a. Berdasarkan nilai signifikansi (sig) jikanilai sig<0,05 maka hipotesisditerima.
Maka artinya variabel X berpengaruh secara simultan terhadap Y
b. Jika nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak, maka artinya X secara simultan
tidak berpengaruh terhadap Y
c. Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan F tabel, jika nilai F hitung
besar > F tabel maka hipotesis diterima, artinya X secara simultan berpengaruh
terhadap Y
d. Sebaliknyajikanilai F hitung < F tabel maka hipotesis ditolak, artinya X secara
simultan tidak berpengaruh terhadap Y
3. Uji Determinansi (R2)
Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2 menggambarkan sesuatu
dimensi yang berarti dalam regresi, sebab bisa menginformasikan baik ataupun
tidak model regresi determinasi yang terestiminasi. Nilali koefisien determinasi
antara nol serta satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif dipakai untuk menjelaskan seputar ringkasan sampel
penelitian seperti maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi. Berdasarkan
pengujian statistik yang telah dilaksanakan oleh peneliti, diperoleh pengolahan data
secara deskriptif seperti yang terlihat di tabel berikut :

Tabel 1
Hasil Uji Statistik deskriptif
Variabel N | Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Karakteristik Informasi 31 32.00 40.00 | 37.0968 2.25617
Sistem Informasi Akuntansi | 31 19.00 25.00 | 22.3871 1.58487
Kinerja Mangjerial 31 17.00 25.00 | 21.4839 1.89510
Valid N (listwise) 31

sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023
1. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel karakteristik informasi menunjukkan

bahwa nilai Minimum responden sebesar 33, nilai Maksimum responden sebesar 40,

nilai rata-rata (mean) sebesar 37.45, dan nilai standar deviasi 1.94.
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2. Hasll analisis statistik deskriptif pada variabel sistem informasi akuntansi
menunjukkan bahwa nilai Minimum responden sebesar 19, nilai Maksimum
responden sebesar 25, nilai rata-rata (mean) sebesar 22.38, dan nilai standar deviasi
1.58.

3. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel akuntabilitas kinerja menunjukkan
bahwa nilai Minimum responden sebesar 17, nilai Maksimum responden sebesar 25,
nilai rata-rata (mean) sebesar 21.48, dan nilai standar deviasi 1.89.

Uji Validitas

Tabel. 2
Hasil Uji Validitas Variabel Karakteristik Informasi
Variabel Item | R hitung | R tabel | Keterangan

Karakteristik X1.1 | 0,393 0,355 Valid
Informas (X1) | X1.2 | 0,714 0,355 Valid
X1.3 | 0,441 0,355 Valid
X1.4 | 0,585 0,355 Valid
X1.5 | 0,391 0,355 Valid
X1.6 | 0,761 0,355 Valid
X1.7 | 0,626 0,355 Valid
X1.8 | 0.714 0,355 Valid
Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023

Tabel diatas menunjukkan nilai r hitung untuk pernyataan variabel

karakteristik informasi. Total pernyataan karakteristik informasi berjumlah 8 buah.
Hasil dari perhitungan r tabel untuk N=31 pada signifikan 5%. Hal ini berarti bahwa
semua indikator/item pernyataan yang mengukur variabel karakteristik informasi
dinyatakan Valid.
Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X2)
Tabel .3
Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Akuntans

Variabel ltem R hitung | Rtabel | Keterangan
Sistem X2.1 0,702 0,355 | Vvadlid
Informasi | X2.2 0,563 0,355 | Vvalid
Akuntans | X2.3 0,551 0,355 | Vvadlid
(X2) X2.4 0,629 0,355 | Vvadlid

X2.5 0,696 0,355 |Vvadlid

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023
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Tabel diatas menunjukkan nilai r hitung untuk pernyataan variabel sistem
informasi akuntansi. Total pernyataan sistem informasi akuntansi berjumlah 5 buah.
Hasi| dari perhitungan r tabel untuk N=31 pada signifikan 5%. Hal ini berarti bahwa
semua indikator/item pernyataan yang mengukur variabel sistem informasi akuntansi
dinyatakan Valid.

Variabel AkuntabilitasKinerja (Y)
Tabel .4
Hasil Uji Validitas Variabel KinerjaManajerial

Variabel Item R hitung | R tabel | Keterangan
Kinerja Y1 0,737 0,355 Valid
Manajerial | Y2 0,559 0,355 | Vvalid
Y) Y3 0,573 0,355 | Valid

Y4 0,620 0,355 Vvalid

Y5 0,677 0,355 Valid

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023
Tabel diatas menunjukkan nilai r hitung untuk pernyataan variabel kinerja
mangjerial. Total pernyataan kinerja mangerial berjumlah 5 buah. Hasil dari
perhitungan r tabel untuk N=31 pada signifikan 5%. Hal ini berarti bahwa semua
indikator/item pernyataan yang mengukur variabel akuntabilitas kinerja dinyatakan
Valid.
Uji Realiabelitas

Tabel .5
Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Karakteristik Informasi 122 8
Sistem Informasi Akuntansi ,612 5
KinerjaMangjerial ,624 5

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023

Berdasarkan tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa hasil uji dari setiap
variabel dinyatakan reliabel. Hasil uji teknik Cronbach’s Alpha dari masing-masing
variabel menghasilkan nilai lebih besar dari kriteria nilai apha (>0,61) maka
dapat disimpulkan data atau butir-butir pertanyaan dari setiap variabel dalam
penelitian ini dinyatakan konsisten dan reliabel.
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Uji Normalitas

Tabel .6
Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Unstandardized Residual ,959 31 ,278

Sumber : Hasi| olah data SPSS 21 2023
Berdasarkan tabel 6 diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil variabel
dengan menggunakan uji shaphiro wilk test tersebut menunjukan hasil signifikansi
>0,05 sehingga menunjukan pola distribusi normal, maka dapat dismpulkan bahwa
model regres tersebut menujukan normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel .7
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Karakteristik 0,612 1,635 Tidak Terjadi
Informasi Multikolinearitas
Sistem Informasi | 0,612 1,635 Tidak Terjadi
Akuntansi Multikolinearitas

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023

Berdasarkan table 7 diatas dapat dilihat bahwa persamaan 2 mempunyai nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heter oskedastisitas

Tabel .8
Hasil Uji Heter oskedastisitas
Variabel Sig Alpha | Kesmpulan
Karakteristik Informasi 0,293 | 0,05 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sistem Informasi Akuntansi | 0,946 | 0,05 | Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel karakteristik
informasi 0,293> 0,05 dan nilai signifikans 0,946 > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Linear Berganda

Tabel .9
Hasil Uji linear berganda
Model Unstandardized Standard
Coeficients Coeffients

B Std. Error Beta
(Constant) -3.821 3.700
X1 ,310 ,122 ,369
X2 ,617 173 ,516

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui persamaan regresi linear berganda untuk
pengaruh Karakteristik Informasi Dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja
Mangjerial Di Badan Penelitian Dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat adalah

sebagai berikut:
Y =-3,821+ 0,310 X1 +0,617X2 + €
Ui T
Tabel .10
Hasil Uji T
No Hipotesis t-hitung t-tabel Kesimpulan
H1 | Karakteristik 2,542 2,045 Diterima
informasi  Terhadap
KinerjaMangerial
H2 | Sistem Informasi | 3,555 2,045 Diterima
Akuntansi Terhadap
KinerjaMangjerial

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023

Dari tabel dapat diketahui karakteristik informasi memperoleh nilai t-hitung
sebesar 2,542 > 2,045 t-tabel dengan tingkat signifikan 0,017 < 0,05, maka HO ditolak
dan H1 diterima, berarti terdapat pengaruh antara karakteristik informasi terhadap
kinerja manajerial di Badan Penelitian Dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat.
Dan karakteristik informasi memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,555 < 2,045 t-tabel
dengan tingkat signifikan 0,001 > 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima , berarti
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berpengaruh anatara sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial di Badan
Penelitian Dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat.
Uji F
Tabel .11
Hasil Uji F karakteristik informasi (X1) dan sistem informasi akuntansi (X2)

Terhadap kinerja manajerial (Y) secara srimultan

M odel f-hitung | f-tabel sig Kesimpulan
Regression 24.820 | 3,328 0,000 Diterima

1 residual

Total

Sumber : Hasi| olah data SPSS 21

Dari hasi| perolehan data padatabel 11, diketahui bahwanilai f hitung > f tabel
atau dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang
berarti variabel karakteristik informasi, sistem informas akuntansi secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh terhadap kinerjamangjerial di Badan Penelitian Dan
Pengembangan Provinsi Sumatera Barat.
Uji Determinan

Tabel .12
Hasil Uji koefisien deter minansi
Model R R Square Adjusted | Std. Error of

R Square | the Estimate

1 .800 .630 .639 1.17801

Sumber : Hasil olah data SPSS 21 2023
Berdasarkan tabel 12, nilai Adjusted R Square atau R sebesar 0.639 atau 63.9%
yang menunjukkan bahwa variabel karakteristik informas anggaran, dan sistem
infformasi  akuntansi terhadap kinerja mangerial di Badan Penelitian dan
Pengembangan Provinsi Sumatera Barat sebesar 63.9 % dan 36.1% lainnya yang
artinya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel -variabel lain diluar penelitian ini.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Karakterristik Informas (X1) terhadap Kinerja Manajerial

Hasil uji regersi menunjukan bahwa Karakterristik Informas memiliki pengaruh
terhadap kinerja mangjerial di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera
Barat. Hal ini dapat di smpulkan bahwa ketika karakteristik informasi yang semakin
baik, maka kinerja mangjerial Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera
Barat juga akan semakin meningkat, dengan adanya karakteristik informasi yang jelas
maka akan mempermudah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan tugas organisasi dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya demi tercapainya kinerja manajerial.

Berdasarkan hasil pengujian karakteristik sistem informas akuntansi manajemen
terhadap kinerja mangjerial, dapat diketahui bahwa interaksi variabel karakteristik
sistem informasi akuntansi dan desentralisasi berpengaruh terhadap kinerjamanajerial.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Prasasti, 2010) yang
membuktikan bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh
antara karakteristik sistem informasi akuntansi terhadap kinerja organisasi.
Karakteristik sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja mangjerial.

Dimanakarakteristik seperti broadscope, timeliness, agregasi, dan integrasi dapat
membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya, broadscope memberikan informasi -
infformasi  tentang faktor-faktor eksternal maupun internal perusahaan, informasi
ekonomi maupun non ekonomi, estimasi kgjadian yang mungkin terjadi dimasa yang
akan datang, informasi yang berhubungan dengan aspek-aspek lingkungan. Timeliness
merupakan informasi yang tepat waktu, informas yang tepat waktu akan
mempengaruhi  kemampuan manejer dalam merespon setiap kejadian-dan
permasalahan. Agregasi informas yang teragregasi dengan tepat dapat memberikan
masukan penting dalam proses pengambilan keputusan. Integrasi informasi terintegrasi
ini dapat mencerminkan bahwa terdapat koordinasi antara segmen sub-unit yang satu
danyang lainnya. Informasi terintegrasi ini mencakup aspek seperti ketentan target atau
aktfitas yang dihitung dari proses interaksi antara sub unit dalam organisasi. (Nelsa
nelfika Arafi, 2018)

Untuk membantu aktivitasnya, para manger membutuhkan dukungan informasi
dalam produktivitas yang dapat membantu kemampuan dalam menghasilkan barang

dan jasa. Kualitas yang baik memproduksi barang dan jasa yang dihasilkan memenuhi
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strandar kualitas. Ketepatan waktu berguna agar waktu yang diperlukan dalam
menghasilkan produk barang dan jasatersebut sesuai target. Putaran waktu dibutuhkan
dalam setiap proses perubahan barang dan jasa tersebut hingga kemudian sampai pada
pelanggan/konsumen. Penggunaan sumber daya diperlukan dalam menghasilkan
produk barang dan jasatersebut. (Nelsanelfika Arafi, 2018)

Hasil penelitian tersebut juga dapat diinterprestasikan bahwa karakteristik
informasi di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat. Semakin
tinggi karakteristik informasi maka semakin tinggi pulakinerjamangjerial. Krakteristik
informasi merupakan salah satu sumber informas bagi pegawai agar ketepatan waktu
informasi yang diberikan bisa membantu para pegawa untuk menyusun jadwal
keberangkatan dinas|uar. Dan tentunyatidak akan ada percecokan jadwal yang bentrok
dan kinerjamanajerial lebih meningkat lagi.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap KinerjaManajerial

Hasil uji regers menunjukan bahwa Sistem informasi akuntansi memiliki
pengaruh terhadap kinerja managjerial di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi
Sumatera Barat. Hal ini dapat di simpulkan bahwa ketika sistem informasi akuntansi
yang semakin baik, maka kinerja mangerial Badan Penelitian dan Pengembangan
Provins Sumatera Barat juga akan semakin meningkat, dengan adanya sistem
informasi  akuntans yang jelas maka akan mempermudah  untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi
dalam rangka mencapa tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya demi
tercapainya kinerja mangjerial.

Hasil dari penelitian sistem informasi akuntansi adalah diperlukan danadari kas
jemaat dapat langsung mengambilnya kepada bendahara dengan syarat membuat
terlebih dahulu proposal atau rincian anggarannya yang disetujui oleh ketua jemaat.
Proposal yang telah disetujui oleh ketua jemaat tersebut diberikan kepada bendahara
untuk disimpan sebagai dokumen bukti adanya pengeluaran kas. Kemudian bendahara
memberikan uang sesuai jumlah yang diminta dan mencatatnya dalam blanko
pengeluaran kas yang ditandatangani oleh bendahara dan orang yang menerima uang
tersebut. Dan selanjutnya bendahara mencatatnya dalam buku kas jemaat. Setelah
selesai mengadakan kegiatan, maka orang atau panitia yang telah mengambil uang dari
kas jemaat harus membuat laporan pertanggungjawaban dan diserahkan kepada
bendahara untuk disimpan sebagai doukumen. (Kabuhung, 2013)
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Suatu bagan organisas tidak hanya perlu informasi yang berkaitan dengan
bagannya sendiri, tetapi juga informasi yang berkaitan dengan unit lain. SAM dapat
digunakan untuk mengurangi pengaruh saling ketergantungan. Informas yang
disedigkan oleh SAM menyediakan mangjer berbagai alternatif solusi untuk
dipertimbangkan. Ini memungkinkan para manger untuk memahami masalah yang
terjadi secaralebih baik. (Widiastuti, 2011)

Penggunaan informasi akuntansi yang tidak tepat dalam pengukuran kinerja
sering menghasilkan perilaku yang tidak baik, dan berakibat negatif. Kesulitan dalam
penentuan dan penghargaan perilaku mangjerial yang layak mengakibatkan perlunya
monitoring dan pengahargaan atas kerja. Ukuran yang paling sering digunakan dalam
pengukuran kinerja melibatkan ukuran akuntansi dan menggunakan anggaran sebagai
standar terhadap kinerja yang dihasilkan. Kinerja anggaran dapat dimanipulasi untuk
memberi kesan kinerja yang memuaskan walaupun target yang telah ditetapkan tidak
tercapai. (Widiastuti, 2011)

Hasil penelitian ini juga dapat dinterprestasikan pada sistem informasi
akuntans di badan penelitian dan pengembangan provinsi sumatera barat. Setiap ada
acara atau rapat yang diselenggarakan oleh bidang-bidang tertentu maka
pengeluarannya akan dicatat dan didokumentasikan agar menjadai bukti berapa uang
yang dikelurkan disetiap pertemuan, dan itu akan diambil dari kas dan dilaporkan
kebagian keuangan. Dan ini juga bertujuan agar tidak menjadi masalah dikemudian
hari, dengan dilampirkan bukti pengeluran setiap tanggal.

Pengaruh karakteristik informasi (X1) dan sistem informasi akuntansi (X2)
Terhadap KinerjaManajerial (Y)

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik informasi dan sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh yang penting untuk meningkatkan kinerja
mangjeria di Badan Penelitian Dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat. Dengan
adanya karakteristik informas yang jelas dan sistem informasi akuntansi yang baik
dapat meningkatkan kinerja mangjerial untuk memudahkan dalam mencapai tujuan
organisasi tersebut.

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi, harus bisa mencapai indikator suatu prestas yang dapat meningkatkan
kinerja mangjerial pada suatu instansi. Maka semakin tinggi karakteristik informas

yang diterapkan maka kinerja mangerial instansi pemerintah daerah semakin
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meningkat. Maka dari itu, karakteristik informasi dan sistem informasi akuntansi
berpengaruh terhadap kinerja mangjerial. (Basuki, 2019)

Mangjer atau pimpinan perusahaan harus dapat meningkatkan kinerja mereka
dalam mencapai suatu tujuan yang ingin didapatkan dengan cara mengetahui lebih
dalam lagi tentang sistem informasi akuntansi. (Ayu, 2015)

Hasil penelitian dapat diinterprestasikan pada pemahaman kinerjamangjerial di
Badan Penelitian dan pengembangan provinsi sumatera barat tahun 2021. Semakin
tinggi tingkat karakteristik informasi maka semakin tinggi pula kinerja mangjerial
dalam memberikan informasi kepada karyawannya. Dan akan semakin meningkat
kinerja para pegawai karna informasi yang diberikan tepat pada waktunya. Maka hasil
uji regresi menunjuksan bahwa karakteristik informasi dan sistem informasi akuntansi
secara srimultan berpengaruh terhadap kinerja mangjerial di Badan Penelitian dan

Pengembangan Provinsi Sumatera Barat.

KESIMPULAN
Sesuai dengan rumusan masal ah dan tujuan penelitian serta hasil yang dianalisis
telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Karakteristik informasi berpengaruh terhadap kinerja mangerial di Badan
Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat.
2. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kinerja mangjerial di
Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Sumatera Barat.
3. Karakteristik informas dan sistem informasi akuntansi berpengaruh secara
srimultan terhadap kinerjamanagjeria di Badan Penelitian dan Pengembangan
Provins Sumatera Barat.
K eter batasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan dalam  melakukan
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey melalui kuesioner
sehingga persepsi responden belum tentu mencerminkan keadaan yang
sebenarnya. Kuesioner yang diberikan juga tidak terlalu banyak, sehingga hasil
yang diperoleh tidak terlalu maksiamal

2. Pendlitian ini hanya menguji pengaruh kejelasan sasaran anggran dan
pengendalian akuntansi sgja, dan adjusted R Sgquare hanya sebesar 28% yang
artinya sebesar 72% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.
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3. Dalam penelitian ini variabel pengendalian akuntansi tidak terbukti berpengaruh
terhadap akuntabilitas kinerjainstans pemerintah.

Saran

Diantara keterbatasan yang muncul hasil penélitian ini maka sekiranya dapat
menjadi bahan untuk meningkatkan penelitian selanjutnya. Maka adapun saran-saran
yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan atau acuan bagi pihak
instansi untuk |ebih memperhatikan faktor-faktor apa sajayang dapat mempengaruhi
kinerja mangjerial. Pihak Instans harus lebih memperhatikan kejelasan dari tujuan
anggaran yang akan berdampak pada kinerja mangjerial di instans tersebuit.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian
selanjutnya. Selain itu, diharapkan pula peneliti selanjutnya mampu menéliti

variable-variabel lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja mangjerial.
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